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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisisyang telah dilakukan oleh penulis,  
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Algoritma jaringan saraf tiruan learning vector quantization telah 
berhasil diimplementasikan pada Pengenalan motif tais timor leste 
dengan ekstraksi ciri menggunakan Wavelet Transform. 
2. Pengenalan motif tais timor leste berbasis transformasi wavelet dan 
jaringan syaraf tiruan learning vector quantization memberikan hasil 
yang baik hal ini terbukti dengan tingkat kesuksesan pengenalan yang 
bernilai diatas 80% dan waktu klasifikasi yang singkat sekitar (12:44  
detik).  
3. Transformasi wavelet Haar1, Daubechies2, Coiflet1, Symlet2 baik 
digunakan untuk Pengenalan citra motif  Tais Timor Leste. 
4.  Dari hasil pengujian data latih, maka didapatkan kombinasi parameter 
terbaik, yaitu menggunakan fungsi epoch pelatihan 
[100;200;300;400;], komposisi node JST [32] [64] [128] [256] [512]; 
learning rate [0.1;0,001;0,001;0,0001], serta dekomposisi wavelet 
level 4. 
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5.  Berdasarkan hasil pengujian data uji dengan metode yang digunakan 
pada data yang mengandung noise algoritma wavelet yang masih bisa 
mengenali motif Tais dengan baik adalah haar1, daubechies2, coiflet1 
dan symlet2. 
6.  Hasil pengujian menunjukan bahwa aplikasi Pengenalan memberikan 
performa yang maksimal dalam proses pengenalan motif Tais Timor 
Leste hingga mencapai rata-rata diatas 80%. 
 
6.2 Saran 
1. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan real time atau online pada 
pengenalan citra motif tais Timor Leste.   
2. Selanjutnya pengembangan aplikasi dapat diarahkan ke sistem 
pengenalan jenis dan warna tais timor yang juga mempengaruhi 
penamaan motif-motif Tais Timor Leste  
3. Citra yang digunakan dalam penelitian hanya menggunakan 1 buah 
citra untuk 1 motif. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih 
mendalam dengan metode pengenalan yang menggunakan beberapa 
citra untuk setiap motif Tais Timor Leste. 
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